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Danau Perintis adalah satu-satunya danau yang terletak di bagian timur Kabupaten 
Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, tepatnya di Kecamatan Suwawa. Sebagai 
Kawasan Strategis Kabupaten yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan 
fungsi dan daya dukung lingkungan Danau perintis ialah wilayah yang penataan 
ruangnya harus diprioritaskan, karena mempunyai pengaruh sangat penting dalam 
lingkup kabupaten terhadap ekonomi, sosial, budaya dan atau lingkungan. Namun 
sampai sekarang Pemerintah Kabupaten Bone Bolango belum maksimal dalam 
mengembangkan Kawasan wisata ini, oleh karena itu Kawasan Wisata Danau 
Perintis ini belum memberikan retribusi rekreasi kedaerah. Hal ini disebabkan oleh 
belum adanya fasilitas-fasiltas memadai dalam menunjang kegiatan wisata pada 
kawasan ini, yang ada hanyalah fasilitas seadanya yang diolah langsung oleh 
masyarakat sekitar kawasan Danau Perintis. 

Penataan Kawasan wisata Danau Perintis merupakan suatu perencanaan dan 
perancangan Kawasan wisata Danau dengan pola penataan yang diwujudkan 
dengan penataan kembali lingkungan dan fasilitas-fasilitas yang telah ada serta 
penambahan fasilitas baru yang diharapkan dapat mewadahi aktivitas kawasan 
sebagai obyek wisata yang berwawasan lingkungan. Danau Perintis yang 
direncanakan merupakan suatu wadah kegiatan wisata yang relative dan edukatif 
yang akan menyajikan Danau dengan segala daya tariknya yaitu daya tarik alam, 
baik sumber daya biotis maupun abiotis, daya tarik budaya dan daya tarik buatan 
serta akan meningkatkan pemahaman para wisatawan akan pentingnya 
melestarikan alam dan lingkungannya. 

Proses tahapan desain dimulai dengan pengumpulan data, yaitu studi literatur 
berupa pengumpulan informasi mengenai aturan-aturan perancangan kawasan 
wisata, penerapan tema kehasil desain, serta studi banding yang kemudian di 
observasi untuk menetukan perencanaan yang sesuai. Kemudian pada tahap analisa 
dimulai dengan analisa kegiatan seperti, jenis kegiatan, sifat kegiatan, syarat 
kegiatan, serta pelaku kegiatan. Analisa berikutnya yaitu analisa tapak atau lokasi 
perencanaan yang mencakup analisa pencapaian, sirkulasi, orientasi, view, pola 
ruang luar, dan penzoningan. Analisa terakhir meliputi analisa massa bangunan, 
sirkulasi bangunan, bentuk bangunan, struktur bangunan, dan utilitas bangunan. 
Kesemua proses kemudian diterapkan kedalam desain gambar 2D, 3D, animasi, dan 
maket. 
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